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Pendahuluan

Sejalan dengan meningkatnya arus informasi
berbasis data, kemampuan yang semakin penting dalam
dunia pendidikan adalah literasi statistik. Literasi
statistik ~ merupakan = kemampuan  memahami,
menafsirkan, dan menggunakan informasi berbasis data
dalam berbagai situasi kehidupan (Patih, 2024).
Kemampuan ini penting karena individu tidak hanya
dituntut menerima informasi, tetapi juga memahami
makna di balik data agar tidak terjadi kesalahan dalam
pengambilan kesimpulan. Oleh karena itu, literasi
statistik perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan
sekolah. Pada jenjang sekolah menengah pertama
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(SMP), kemampuan ini mulai dibutuhkan karena siswa
berhadapan dengan berbagai representasi data seperti
tabel, grafik, dan diagram yang menuntut kemampuan
interpretasi yang lebih mendalam. Literasi statistik
menjadi dasar dalam membangun kemampuan berpikir
berbasis data, di mana siswa diharapkan mampu
mengenali pola, membandingkan data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti empiris.

Namun demikian, penelitian menunjukkan
bahwa literasi statistik siswa SMP masih berada pada
kategori rendah hingga sedang, terutama pada aspek
interpretasi dan representasi data (Maghfiroh &
Prayitno, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya
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kesenjangan antara kemampuan yang diharapkan
dengan kemampuan aktual siswa. Kesenjangan tersebut
dipengaruhi oleh pembelajaran statistika yang masih
bersifat prosedural, sehingga siswa cenderung
menghafal rumus tanpa memahami makna proses
pengolahan data. Akibatnya, siswa kesulitan ketika
menghadapi masalah kontekstual yang membutuhkan
penalaran data.

Selain itu, perbedaan karakteristik kecerdasan
siswa juga memengaruhi cara mereka dalam memahami
informasi. Teori kecerdasan majemuk menjelaskan
bahwa setiap siswa memiliki kombinasi kecerdasan
yang berbeda (Gardner, 2011) sehingga menunjukkan
karakteristik belajar dan strategi pemecahan masalah
yang beragam (Prihastari et al., 2022). Dalam
pembelajaran statistika, hal ini terlihat ketika siswa
berinteraksi dengan data sebagian melalui angka,
sebagian melalui visualisasi, dan sebagian lain melalui
refleksi terhadap makna data.

Literasi statistik tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan prosedural, tetapi juga mencakup
kemampuan  menafsirkan, = menganalisis, dan
mengomunikasikan data untuk pengambilan keputusan
(Gal, 2002). Proses ini melibatkan kecerdasan logis-
matematis, visual-spasial, dan interpersonal yang saling
mendukung. Kecerdasan logis-matematis berperan
dalam pengolahan data secara sistematis, visual-spasial
membantu memahami representasi data, sedangkan
interpersonal berperan dalam komunikasi dan kerja
sama dalam pembelajaran berbasis e-modul (Juwita,
2021).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital
memberikan peluang besar dalam pembelajaran
statistika. Media digital memungkinkan penyajian data
secara lebih interaktif sehingga membantu siswa dalam
mengorganisasi dan menganalisis informasi (Ulya et al.,
2025). Selain itu, media ini mendorong siswa untuk
memvisualisasikan data, menuliskan hasil analisis, dan
merefleksikan proses berpikirnya (Ningrum & Rohim,
2023). Dengan demikian, media digital berperan sebagai
penguat penalaran dalam literasi statistik (Shodikin,
Rohim, & Mustofah, 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung
pengembangan literasi statistik melalui keterlibatan
aktif siswa dalam mengolah dan menafsirkan data.
Salah satu pendekatan yang relevan adalah Quantum
Synesthetic ~ Learning,  yaitu pembelajaran yang
mendorong siswa membangun pemahaman melalui
berbagai representasi data dalam pembelajaran
statistika  (Shodikin, Rohim, & Mustofah, 2020).
Pendekatan ini membantu siswa menghubungkan data
angka, grafik, dan konteks masalah sehingga
pemahaman tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga
lebih terarah pada pemahaman konsep yang utuh.

Namun demikian, penelitian yang mengaitkan
literasi statistik dengan Quantum Synesthetic Learning
masih terbatas (Gal, 2002; Garfield & Ben-Zvi, 2004).
Selain itu, perbedaan karakteristik kecerdasan siswa
juga memengaruhi cara mereka memahami dan
mengolah informasi (Gardner, 2011). Hal ini
menunjukkan bahwa keterkaitan antara literasi statistik,
karakteristik kecerdasan, dan pembelajaran berbasis
media digital belum banyak dikaji secara terpadu,
sehingga belum terlihat secara utuh bagaimana literasi
statistik siswa terbentuk dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji literasi
statistik siswa SMP ditinjau dari kecerdasan logis-
matematis, visual-spasial, dan interpersonal dalam
pembelajaran berbasis Quantum Synesthetic Learning
berbantuan media digital untuk menganalisis
bagaimana siswa memahami, menafsirkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan data sesuai
konteks.

Metode

Penelitian ini —menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan literasi
statistik dalam pembelajaran statistika berbasis media
digital terapan dengan pendekatan Quantum Synesthetic
Learning pada siswa kelas VII B MTs Putra Putri Simo
yang berjumlah 30 siswa. Secara metodologis, penelitian
ini mengikuti model alur P2VUPA yang meliputi
persiapan penelitian, penyusunan instrumen, validasi
ahli, uji coba, pengumpulan data, serta analisis data
secara deskriptif kualitatif.

Berangkat dari alur tersebut, penelitian diawali
dengan tahap persiapan yang mencakup kajian literatur,
perumusan variabel, serta penyusunan instrumen
penelitian sesuai kebutuhan pengumpulan data di
lapangan.

Selanjutnya, penelitian ini mengembangkan tiga
instrumen utama, yaitu angket kecerdasan majemulk, tes
literasi statistik, dan pedoman wawancara semi
terstruktur yang dikembangkan berdasarkan indikator
teoritis sesuai fokus penelitian. Seluruh instrumen
terlebih dahulu divalidasi oleh ahli untuk menilai
kelayakan isi, bahasa, dan konstruksi, kemudian diuji
coba pada kondisi lapangan terbatas. Hasil uji coba
digunakan sebagai dasar revisi hingga instrumen
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
pengumpulan data penelitian.

Tahap  berikutnya  adalah  pelaksanaan
pengumpulan data utama di lapangan sesuai dengan
prosedur  penelitian  yang telah  ditetapkan.

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dalam
dua pertemuan, yaitu hari pertama dan hari kedua,
dengan mengikuti alur kegiatan yang telah dirancang.
Secara rinci, tahapan pengumpulan data tersebut

disajikan dalam bentuk bagan alur penelitian.
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Gambar 1. Alur Pengumpulan Data

Angket digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan kecerdasan logis matematis, visual
spasial, dan interpersonal siswa dengan skala Likert
empat tingkat sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert (Sugiyono, 2019)

Tabel 4. Kategori Kecerdasan Visual Spasial (Sugiyono,
2019)

Interval Kinerja Kategori
10 — 17 Sangat Rendah
18 - 25 Rendah
26- 33 Tinggi
34-40 Sangat Tinggi

Tabel 5. Kategori Kecerdasan Interpersonal (Sugiyono,
2019)

Interval Kinerja Kategori
14 — 24 Sangat Rendah
25 -5 Rendah
36 — 46 Tinggi
47 — 56 Sangat Tinggi

Skor Respon
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Lebih lanjut, angket disusun dalam bentuk
pernyataan positif dan negatif dengan pola penskoran
yang berbeda sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2,
sehingga setiap respons siswa dapat diukur secara lebih
objektif.

Tabel 2. Pernyataan Positif dan Negatif (Sugiyono, 2019)

Jenis Pernyataan SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Hasil pengisian angket kemudian tidak langsung
diinterpretasikan, =~ melainkan  terlebih = dahulu
dikategorikan berdasarkan interval skor masing-masing
kecerdasan sebagaimana disajikan pada Tabel 2 hingga

Tabel 4 wuntuk memperoleh gambaran tingkat
kecerdasan siswa secara lebih terstruktur.
Tabel 3. Kategori Kecerdasan Logis Matematis
(Sugiyono, 2019)
Interval Kinerja Kategori
18 — 31 Sangat Rendah
32 — 45 Rendah
46 — 59 Tinggi
60 — 72 Sangat Tinggi

Selanjutnya, kemampuan literasi statistik siswa
diukur menggunakan tes uraian yang mencakup empat
indikator, yaitu membaca data, menafsirkan data,
menganalisis data, dan mengomunikasikan data. Setiap
indikator dinilai menggunakan skala 0 — 3. Skor dari
setiap indikator kemudian dijumlahkan sehingga
diperoleh skor total kemampuan literasi statistik dengan
rentang 0 — 12 . Skor tersebut digunakan untuk
menentukan tingkat kemampuan literasi statistik siswa.
Kategori kemampuan literasi statistik dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 5.

Tabel 6. Kategori Kemampuan Literasi Statistik (Ben-
Zvi & Garfield, 2004)

Interval Kinerja Kategori

10— 12 Sangat Tinggi

7-9 Tinggi

4 -6 Cukup

0-3 Rendah
Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian dipaparkan mengikuti rangkaian
tahapan yang telah dijalankan berdasarkan alur
P2VUPA, mencakup persiapan penelitian,
penyusunan instrumen, validasi ahli, uji coba
instrumen, pengumpulan data, dan analisis data.
Penjabaran pada tiap tahap dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai proses penelitian
sekaligus capaian yang dihasilkan di setiap tahapannya.

Pada tahap persiapan, peneliti menelaah
beragam referensi yang relevan dengan literasi statistik,
kecerdasan majemuk, serta pendekatan Quantum
Synesthetic Learning (QSL) sebagai pijakan konseptual
penelitian.  Telaah  tersebut diarahkan  untuk
mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang relevan
sekaligus merumuskan indikator penelitian yang sejalan
dengan tujuan yang hendak dicapai. Dari hasil kajian
itu, ditetapkan dua variabel penelitian, yakni literasi
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statistik dan kecerdasan majemuk. Literasi statistik
dirinci ke dalam indikator membaca, menafsirkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan data, sementara
kecerdasan majemuk difokuskan pada tiga ranah, yaitu
kecerdasan logis-matematis, visual-spasial, dan
interpersonal. Indikator-indikator inilah yang kemudian
menjadi acuan dalam pengembangan instrumen
penelitian pada tahap selanjutnya.

Mengacu pada indikator yang telah dirumuskan
pada tahap sebelumnya, peneliti melanjutkan proses
dengan mengembangkan instrumen penelitian yang
mencakup angket kecerdasan majemuk, tes literasi
statistik, serta pedoman wawancara semi terstruktur.
Angket kecerdasan majemuk dirancang dengan
mengadaptasi indikator dari McKenzie dalam Multiple
Intelligences and Instructional Technology, khususnya pada
ranah kecerdasan logis-matematis, visual-spasial, dan
interpersonal, yang kemudian menghasilkan 42 butir
pernyataan dan disesuaikan dengan karakteristik siswa
kelas VII. Adapun tes literasi statistik dikembangkan
dalam bentuk empat soal uraian yang dibangun dari
indikator =~ kemampuan membaca, menafsirkan,
menganalisis, serta mengomunikasikan data, dengan
konteks soal yang dekat dengan keseharian siswa. Guna
menjaring informasi yang tidak terungkap melalui tes,
peneliti turut menyusun pedoman wawancara semi
terstruktur yang difokuskan pada proses berpikir siswa
ketika menyelesaikan soal. Keseluruhan instrumen yang
telah dikembangkan tersebut selanjutnya dihimpun
menjadi draf awal yang akan dipergunakan pada tahap
validasi ahli.

Setelah draf awal instrumen tersusun, tahap
berikutnya diarahkan pada proses validasi guna menilai
kelayakan angket kecerdasan majemuk, tes literasi
statistik, dan e-modul pembelajaran sebelum diterapkan
dalam penelitian. Validasi ini melibatkan satu dosen
yang berperan sebagai validator ahli serta dua guru
matematika yang bertindak sebagai validator praktisi.
Penilaian oleh dosen ditempuh melalui beberapa tahap
penelaahan terhadap draf awal instrumen.

Pada penelaahan pertama, teridentifikasi
sejumlah bagian yang memerlukan perbaikan, di
antaranya butir angket yang masih dirasa terlalu
panjang sehingga menyulitkan pemahaman siswa,
istilah pada soal tes literasi statistik yang perlu
disederhanakan agar selaras dengan bahasa siswa kelas
VII, serta urutan penyajian materi pada e-modul yang
dinilai belum tersusun secara runtut. Berpijak pada
catatan tersebut, peneliti melakukan revisi dan
mengajukan kembali instrumen untuk validasi tahap
kedua.

Pada tahap ini, validator masih memberikan
beberapa masukan tambahan, terutama menyangkut
penyempurnaan diksi pada sejumlah butir pernyataan
serta penyesuaian konteks soal agar lebih dekat dengan

keseharian siswa. Revisi pun kembali dilakukan, hingga
pada validasi tahap ketiga instrumen dinyatakan telah
sesuai dengan indikator penelitian dan layak digunakan
tanpa perbaikan tambahan.

Penilaian akhir dari dua guru matematika selaku
validator praktisi turut memperkuat hasil tersebut,
dengan menempatkan seluruh instrumen pada kategori
sangat valid.

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli

Instrumen V-1 V-2 V-3 Mean Kategori
Angket Sangat
Kecerdasan 4,00 4,00 4,00 4,00 Valid
Majemuk
Tes Literasi Sangat
Statistik 00 400 400400 yarig
EModul 400 400 400 400  Oangat
Valid

Mengacu pada perolehan tersebut, seluruh
instrumen penelitian dinyatakan berada pada tingkat
kelayakan sangat valid sehingga dapat dilanjutkan ke
tahap uji coba terbatas tanpa memerlukan revisi
tambahan.

Tahap berikutnya berupa uji coba terbatas
(limited try-out) yang melibatkan 15 siswa kelas VII C
di luar subjek penelitian utama. Pelaksanaannya
dilakukan di kelas lain bertepatan dengan kegiatan
sekolah yang tidak berjalan penuh karena adanya
agenda ujian. Pada kesempatan tersebut, siswa terlebih
dahulu mengisi angket kecerdasan majemuk, kemudian
mengerjakan tes literasi statistik yang terdiri atas empat
soal uraian dengan alokasi waktu 60 menit di dalam
kelas. Sepanjang kegiatan berlangsung, peneliti
melakukan observasi langsung sekaligus mencatat
aktivitas siswa. Tercatat tiga siswa menanyakan maksud
beberapa pernyataan pada angket, sementara dua siswa
lainnya meminta klarifikasi terkait istilah pada soal tes
literasi statistik, yang kemudian dijawab dengan
penjelasan singkat tanpa mengubah isi instrumen.
Setelah seluruh siswa merampungkan pekerjaannya,
lembar angket dan jawaban dihimpun untuk dianalisis
keterbacaan serta kejelasannya berdasarkan respons di
lapangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa revisi
mayor tidak diperlukan, mengingat pertanyaan-
pertanyaan yang muncul masih tergolong wajar dan
cukup ditanggapi melalui klarifikasi ringan. Dengan
demikian, instrumen dinyatakan dapat digunakan
dengan penyesuaian kecil pada redaksi istilah tanpa
mengubah substansinya.

Mengacu pada hasil uji coba terbatas yang telah
dipaparkan, penelitian memasuki tahap pengumpulan
data utama di lapangan sesuai rancangan yang
dirumuskan sebelumnya. Tahap ini dijalankan selama
dua hari di kelas VII B Unggulan MTs Putra Putri Simo
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dengan jumlah subjek sebanyak 30 siswa, mencakup
peserta didik laki-laki maupun perempuan.

Hari pertama dibuka dengan perkenalan peneliti
dan penjelasan tujuan kegiatan, sehingga siswa
memahami alur penelitian yang akan dijalani. Tahap
selanjutnya berupa penyebaran angket kecerdasan
majemuk kepada seluruh siswa, yang ditujukan untuk
memetakan kecenderungan pada tiga ranah kecerdasan,
yakni logis-matematis, visual-spasial, dan interpersonal.
Sebelum pengisian dimulai, peneliti memberikan
arahan singkat terkait teknis pengisian sekaligus
mengingatkan pentingnya kejujuran dalam menjawab
setiap butir pernyataan sesuai keadaan diri masing-
masing. Pelaksanaannya berlangsung secara klasikal di
dalam kelas dalam suasana yang relatif kondusif. Pada
saat pengisian berlangsung, peneliti menjalankan
observasi sekaligus berkeliling kelas untuk memastikan

tidak ada hambatan siswa dalam memaknai pernyataan
angket. Sejumlah siswa tampak membaca ulang butir
tertentu dan sesekali meminta konfirmasi kepada
peneliti, namun hal ini tidak berpengaruh terhadap
substansi maupun jawaban yang diberikan.

Keseluruhan proses berlangsung kurang lebih 15
menit, lebih singkat dari alokasi waktu yang
sebelumnya direncanakan. Data dari angket yang telah
terkumpul kemudian digunakan sebagai dasar analisis
awal untuk mengenali kecenderungan kecerdasan tiap
siswa, sekaligus menjadi rujukan dalam pemilihan
subjek  penelitian  utama  secara  purposive.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan interval skor
pada masing-masing ranah, yaitu logis-matematis(18 —
72), visual-spasial (10 — 40), dan interpersonal (14 —
56). Hasil pengelompokan tersebut tersaji pada tabel
berikut.

Tabel 8. Subjek Penelitian Berdasarkan Kecerdasan Majemuk

Kode Kecerdasan Dominan Skor Kategori
s1 Dual Dominan - -
S2 Logis Matematis 70 Sangat Tinggi
S3 Logis Matematis 63 Sangat Tinggi
5S4 Visual Spasial 40 Sangat Tinggi
S5 Visual Spasial 36 Sangat Tinggi
56 Interpersonal 43 Tinggi
s7 Dual Dominan - -
58 Dual Dominan - -
59 Dual Dominan - -

510 Logis Matematis 63 Sangat Tinggi
s11 Visual Spasial 38 Sangat Tinggi
512 Interpersonal 49 Sangat Tinggi
513 Visual Spasial 35 Sangat Tinggi
514 Visual Spasial 30 Tinggi
§$15 Visual Spasial 36 Sangat Tinggi
s16 Interpersonal 54 Sangat Tinggi
517 Dual Dominan - -
518 Visual Spasial 39 Sangat Tinggi
s19 Visual Spasial 34 Sangat Tinggi
520 Visual Spasial 35 Sangat Tinggi
521 Logis Matematis 65 Sangat Tinggi
§22 Interpersonal 49 Sangat Tinggi
523 Visual Spasial 37 Sangat Tinggi
524 Interpersonal 49 Interpersonal
§$25 Visual Spasial 34 Sangat Tinggi
526 Visual Spasial 36 Sangat Tinggi
5§27 Visual Spasial 37 Sangat Tinggi
528 Logis Matematis 59 Tinggi
529 Visual Spasial 37 Sangat Tinggi
530 Visual Spasial 33 Tinggi

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dipilih tiga
subjek secara purposive, yaitu S2, S4, dan S16. S2

memperoleh skor 70 pada kecerdasan logis-matematis
dengan kategori sangat tinggi, S4 memperoleh skor 40
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pada kecerdasan visual spasial dengan kategori sangat
tinggi, sedangkan S$3 memperoleh skor 54 pada
kecerdasan interpersonal dengan kategori sangat tinggi.
Ketiga subjek tersebut dipilih karena mewakili variasi
kecerdasan yang berbeda, sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam dalam
analisis literasi statistik.

Gambar 2. Pengisian Angket Kecerdasan Majemuk

Selanjutnya, Tahap berikutnya difokuskan pada
implementasi  pembelajaran  berbasis = Quantum
Synesthetic Learning (QSL) sekaligus penjaringan data
literasi statistik yang dilaksanakan pada hari kedua
penelitian. Kegiatan belajar dimulai dengan pengucapan
salam, doa bersama, serta pemeriksaan kesiapan siswa
untuk memastikan proses pembelajaran berlangsung
dengan maksimal. Setelah suasana kelas terbentuk,
peneliti tidak langsung memulai materi utama,
melainkan pertama-tama menjalin partisipasi awal
melalui aktivitas ice breaking yang mengharuskan
respon cepat dari peserta didik terhadap pertanyaan
sederhana yang relevan dengan pengalaman sehari-hari.
Setiap jawaban yang diberikan kemudian diberi
tanggapan secara langsung dan dibiarkan saling
melengkapi antar siswa, sehingga interaksi dalam kelas
menjadi lebih dinamis. Dari rangkaian respon ini,
peneliti mengarahkan pemahaman bahwa beragam
jawaban yang muncul mencerminkan data sederhana
yang bisa diamati dan dianalisis, sehingga aktivitas awal
ini berfungsi sebagai pengantar yang menghubungkan
pengalaman kontekstual siswa dengan konsep yang
akan dipelajari di tahap selanjutnya.
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Gambar 3. Fase Quantum Synesthetic Learning
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Suasana yang sudah terbangun itu kemudian
dialirkan ke inti pembelajaran berbasis Quantum
Synesthetic Learning (QSL), saat peneliti menampilkan
data dalam bentuk tabel dan grafik melalui LCD
proyektor serta e-modul, dan tampilan visual tersebut
langsung menarik perhatian siswa untuk mencari nilai
terbesar dan terkecil. Sebagian terlihat yakin dan
langsung menunjuk jawabannya, sementara sebagian
lain memilih mengecek ulang sebelum menjawab.
Aktivitas kelas semakin hidup ketika peneliti
mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari,
sebab siswa mulai mengemukakan beragam contoh,
mulai dari nilai ulangan hingga data yang biasa mereka
temui di lingkungan sekitar, sehingga interaksi antar
siswa meningkat melalui saling menanggapi dan saling
menambah contoh yang muncul di kelas. Dari titik ini
siswa diberi kesempatan mempelajari e-modul secara
mandiri, membaca materi, mencermati tabel dan grafik,
serta menandai bagian yang dianggap penting sesuai
pemahaman masing-masing, dan aktivitas tersebut
memperlihatkan perbedaan cara siswa mengolah
informasi yang sama, baik dari sisi fokus maupun
strategi memahami data.

Pemahaman tersebut kemudian diuji secara
terbuka ketika beberapa siswa diminta menjelaskan
kembali hasil bacaannya dan siswa lain menanggapi
dengan mengacu pada catatan yang telah dibuat,
sehingga terlihat jelas bahwa cara siswa memaknai data
tidak selalu sama meskipun sumber belajarnya identik.

Menjelang akhir pembelajaran, siswa diminta
menyusun rangkuman singkat sebagai bentuk refleksi
atas materi yang baru dipelajari, lalu kegiatan
dilanjutkan dengan tes literasi statistik yang menjadi
instrumen utama penelitian dan dikerjakan oleh tiga
siswa terpilih, berisi empat soal uraian berbasis data
yang mencakup indikator membaca, menafsirkan,
merepresentasikan, dan mengomunikasikan data,
dengan waktu pengerjaan 60 menit menggunakan tabel
dan grafik yang sebelumnya telah dikenalkan melalui e-
modul.

Selama tes berlangsung, cara siswa mengerjakan
soal pun tampak beragam. Ada yang langsung menulis
jawaban berdasarkan data yang tersedia, ada yang
berulang kali kembali membaca soal untuk memastikan
informasi, dan ada pula yang membutuhkan waktu
lebih lama menafsirkan grafik sebelum melanjutkan
jawaban. Gambaran ini menegaskan bahwa cara siswa
mengolah informasi statistik memang tidak seragam.
Ketika waktu pengerjaan selesai, siswa diminta
menyampaikan secara singkat bagian yang masih dirasa
sulit atau belum diyakini jawabannya sebelum lembar
jawaban dikumpulkan.

Hasil analisis skor tes literasi statistik dari ketiga
subjek penelitian, yaitu S2 (kecerdasan logis-matematis),
S4 (kecerdasan visual-spasial), dan S16 (kecerdasan
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interpersonal), selanjutnya dirangkum dan disajikan
pada tabel berikut. Tabel tersebut menunjukkan capaian
masing-masing subjek pada aspek-aspek literasi statistik
yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

Tabel 9. Rekapitulasi Skor Tes Literasi Statistik Subjek

Terpilih
Kode Soal Soal Soal Soal Total Kategori
1 2 3 4
S2 3 3 3 3 12 S.Tinggi
54 2 2 1 2 7 Tinggi
516 2 2 2 2 8 Tinggi

Mengacu pada tabel rekap skor tes literasi
statistik, subjek S2 tercatat memperoleh skor total
tertinggi sebesar 12 dan tergolong kategori sangat tinggi
pada kecerdasan logis-matematis, sementara 54 meraih
skor 7 pada kecerdasan visual-spasial dan S16
memperoleh skor 8 pada kecerdasan interpersonal,
yang keduanya berada pada kategori tinggi. Capaian
tersebut menegaskan bahwa kemampuan literasi
statistik siswa tidak berdiri pada tingkat yang setara,
melainkan bervariasi seiring dengan karakteristik
kecerdasan yang melekat pada masing-masing subjek.

Variasi itu sekaligus memperlihatkan bahwa
setiap siswa memiliki jalur berpikir yang berbeda dalam
memahami dan mengolah informasi statistik, mulai dari
membaca data, menafsirkan pola, hingga menarik dan
menyampaikan kesimpulan, sehingga hasil tes ini
berfungsi memperkuat gambaran kemampuan literasi
statistik pada masing-masing subjek penelitian.

Gambar 4. Dokumentasi Pembelajaran

Untuk memperdalam temuan tersebut, kegiatan
dilanjutkan dengan wawancara semi terstruktur kepada
ketiga siswa yang telah ditetapkan sebagai subjek
penelitian. Wawancara dilangsungkan secara tatap
muka di dalam kelas dengan maksud menelusuri proses
berpikir siswa ketika menyelesaikan soal, khususnya
menyangkut cara mereka membaca data, memaknai
grafik, dan menentukan jawaban. Pada tahap ini,
peneliti menelaah kembali alur berpikir siswa berpijak
pada hasil pengerjaan empat soal literasi statistik yang

meliputi membaca data, menafsirkan data, menganalisis
data, dan mengomunikasikan data. Dengan demikian,
wawancara ini diposisikan sebagai penguat hasil tes
sekaligus sarana untuk mengungkap cara siswa
mengolah informasi sesuai dengan kecerdasan yang
dimiliki masing-masing subjek. Sebagai kelanjutan dari
rangkaian pengumpulan data, hasil wawancara
terhadap ketiga subjek penelitian dirangkum dan
disajikan pada Tabel 10 berikut, yang memuat ringkasan
kecenderungan cara menjawab masing-masing subjek
ketika menyelesaikan soal literasi statistik.

Tabel 10. Hasil Wawancara Penelitian Subjek Terpilih

Subjek Ringkasan atau Cara Menjawab
Fokus pada perhitungan dan

52 .
perbandingan angka
S4 Fokus pada pola/ grafik
Fokus pada perbandingan dan hubungan
516 data

Berdasarkan keempat butir soal yang dikerjakan,
S2 secara konsisten menempuh jalur perhitungan
numerik dalam merumuskan jawaban, sebagaimana
tercermin dari pernyataannya bahwa jawaban diperoleh
dengan "menjumlahkan data terlebih dahulu sebelum
dibandingkan".

Karakteristik berbeda ditunjukkan oleh S4, yang
proses kognitifnya lebih banyak bertumpu pada bentuk
representasi data ia menuturkan bahwa pemahaman
soal lebih mudah dicapai melalui pencermatan pola
"naik, turun, atau tidak stabil", sehingga analisisnya
cenderung bersifat visual.

Sementara itu, S16 memperlihatkan
kecenderungan  berpikir = komparatif = sebelum
menyimpulkan, dengan menyatakan bahwa ia "melihat
semua data terlebih dahulu, kemudian

membandingkannya sebelum mengambil kesimpulan".
Pemaparan tersebut menegaskan bahwa setiap subjek
memiliki orientasi berpikir yang khas dalam
menuntaskan soal literasi statistik, selaras dengan
karakteristik kecerdasan yang dimilikinya.

Hasil ini menunjukkan bahwa setiap subjek
memiliki kecenderungan cara berpikir yang berbeda
dalam menyelesaikan soal literasi statistik, sesuai
dengan karakteristik kecerdasan masing-masing.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan, dengan
memanfaatkan hasil tes literasi statistik serta wawancara
terhadap ketiga subjek, yakni S2 (logis-matematis), S4
(visual-spasial), dan S16(interpersonal). Fokus analisis
diarahkan pada cara Dberpikir siswa ketika
menyelesaikan empat butir soal literasi statistik. Hasil
analisis memperlihatkan kecenderungan yang khas

pada setiap subjek. S2 menyelesaikan soal dengan cara
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yang sistematis dan berbasis angka, yaitu
menjumlahkan, membandingkan, lalu mengolah data
sebelum menarik simpulan, sehingga proses berpikirnya
bersifat kuantitatif dan terstruktur. Berbeda dengan itu,
54 lebih mengandalkan kekuatan visual; ia mencermati
pola data, baik yang menunjukkan kenaikan,
penurunan, maupun ketidakstabilan, sehingga
simpulannya banyak dibentuk dari hasil pembacaan
grafik. Sementara itu, 16 menampilkan cara berpikir
yang lebih komparatif, yakni menelaah beberapa
informasi sekaligus, mencari keterhubungan antardata,
baru kemudian menetapkan simpulan. Gambaran ini
menegaskan bahwa  meskipun ketiga  subjek
mengerjakan soal yang sama, jalur berpikir yang mereka
tempuh sangat dipengaruhi oleh karakteristik
kecerdasan masing-masing.

Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan
kecerdasan majemuk turut memengaruhi cara siswa
dalam menyelesaikan tugas literasi statistik. Siswa
dengan  kecerdasan logis-matematis  cenderung
menempuh perhitungan serta perbandingan angka
secara sistematis, sedangkan siswa visual-spasial lebih
banyak bertumpu pada pola yang tampak dalam tabel
maupun grafik. Sementara itu, siswa dengan kecerdasan
interpersonal cenderung terlebih dahulu menautkan
hubungan antarinformasi sebelum sampai pada
simpulan. Temuan ini sejalan dengan Natsir dan
Munfarikhatin  (2021) yang mengungkap adanya
perbedaan  karakteristik  penyelesaian = masalah
berdasarkan kecerdasan dominan siswa. Dalam konteks

statistika, Ilmi (2024) juga menemukan bahwa
kecerdasan =~ majemuk  berpengaruh  terhadap
kemampuan  siswa  dalam  memahami dan

menyelesaikan permasalahan berbasis data. Sejalan
dengan itu, Septiani et al. (2025) menegaskan bahwa
kombinasi kecerdasan yang dimiliki setiap individu
melahirkan ragam cara berpikir dalam mengolah
informasi. Mujib et al. (2022) turut memperkuat hal
tersebut dengan menyatakan bahwa kecerdasan
majemuk membentuk strategi penyelesaian masalah
yang digunakan siswa. Dengan demikian, kecerdasan
majemuk dapat dipandang sebagai salah satu faktor
yang menjelaskan keragaman kemampuan literasi
statistik peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
statistik siswa dalam pembelajaran statistika berbasis
Quantum Synesthetic Learning berbantuan media
digital terbentuk melalui kecenderungan proses berpikir
yang berbeda pada setiap jenis kecerdasan majemuk.
Siswa dengan kecerdasan logis-matematis menampilkan
kemampuan literasi statistik sangat tinggi melalui
penggunaan perhitungan dan perbandingan numerik
secara sistematis dalam memahami data. Sementara itu,

siswa dengan kecerdasan visual-spasial menunjukkan
kemampuan tinggi melalui pemanfaatan pola, grafik,
dan representasi visual sebagai dasar interpretasi data.
Pada sisi lain, siswa dengan kecerdasan interpersonal
memperlihatkan kemampuan tinggi melalui
kecenderungan membandingkan serta menghubungkan
berbagai informasi sebelum membangun kesimpulan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa variasi kecerdasan
tidak hanya memengaruhi capaian literasi statistik,
tetapi juga membentuk strategi yang digunakan siswa
ketika membaca, menafsirkan, menganalisis, dan
mengomunikasikan informasi berbasis data dalam
proses pembelajaran statistika.
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